Ni Nyoman Nia Kristanti (2005) “Perbedaan Persepsi Terhadap 1bu Bekerja
Antara Remaja Awal Dan Remaja Akhir” Sarjana Strata 1, Surabaya, Fakultas
Psikologi Universitas Surabaya

ABSTRAK

Dewasa ini, disamping scbagai pengelola Rumah Tangga, peran ibu
sebagai seorang pekerja sudah menjadi fenomena yang berkembang. Bagi ibu
bekerja terbatasnya waktu untuk keluarga seringkali memadi masalah yang
berdampak bagi perkembangan setiap anggota keluarganya, terutama anak — anak.
Pada masa remaja kehadiran dan dukungan scorang ibu masih dibutuhkan untuk
memberikan rasa aman dalam dinn remaja, agar kelak remaja dapat
mempersiapkan kedewasaannya. Dengan kondisi ibu bekerja, dapat menimbulkan
dampak yang negatif maupun positif bagi remaja, oleh karena itu dengan adanya
dampak tadi serta adanya perbedaan pola pikir pada remaja awal dan akhir, hal ini
dapat menimbulkan pandangan yang berbeda baik pada remaja awal maupn
remaja akhir.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan
persepsi terhadap ibu bekerja antara remaja awal dan remaja akhir. Populasi
penelitian ini adalah remaja awal berusia 13-17 tahun dan remaja akhir berusia
18-21 tahun, mempunyai ibu yang bekerja. Jumlah sampel penelitian sebanyak 80
subjek. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Snowball Sampling.
Data mengenai ibu bekerja diungkap dengan angket. Pengujian hipotesa
menggunakan {-fes. Hasil penelittan menunjukkan ada perbedaan persepsi remaja
yang signifikan terhadap ibu bekerja (t = -5,04 p ( 0,000) <0,05). Remaja akhir
memiliki persepsi terhadap ibu bekerja yang lebih positif, bila dibandingkan
dengan remaja awal, ditemukan beberapa fakior lain yang turut mempengaruhi
persepsi remaja terhadap ibu bekerja, yaitu usia ayah, pendidikan ibu, dan usia
anak ketika ibu mulai bekerja.

Saran untuk penelitian im1 untuk ibu yaitu lebih meningkatkan itensitas
komunikasi dengan anak. Bagi remaja, ada baiknya memberikan dukungan dan
lebih melihat dampak positif dan kesibukan yang dimiliki oleh ibunya, sedangkan
untuk penelitian selanjutnya agar lebih memperhitungkan pendapatan keluarga
dan lingkungan tempat tinggal.





